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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah penjelasan pada bab-bab sebelumnya penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Senam ceria dua dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B
TK Negeri Pembina Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo.

2. Dari hasil observasi awal kecerdasan kinestetik anak kelompok B perlu
ditingkatkan, hal ini karena kecerdasan Kkinestetik adalah salah satu
kecerdasan yang perlu dimiliki anak, untuk perkembangan yang optimal

3. Kecerdasan kinestetik anak dapat ditingkatkan melalui berbagai hal, salah
satunya adalah dengan pelaksanaan kegiatan senam Ceria Dua. Kegiatan
senam Ceria Dua merupakan salah satu senam yang sangat cocok untuk anak
usia dini, sebab memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih
koordinasi tubuh, keseimbangan tubuh, kekuatan dan daya tahan tubuh.

4. Penelitian tentang meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B
melalui senam ceria dua menunjukkan hasil yang sangat diharapkan. Data
menunjukkan bahwa dari hasil observasi jumlah anak yang memiliki
kecerdasan kinestetik hanyalah 5 anak atau 22.73% meningkat menjadi 18
anak atau 81.82%

5. Anak yang masih memiliki kriteria kurang mampu sejumlah 4 anak

direkomendasikan untuk dilatih secara intensif dan secara individual.
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5.2 Saran

Dari simpulan yang telah dikemukakan, maka dapat disarankan sebagai
berikut.

1. Dalam pelaksanaan pengembangan kecerdasan kinestetik hendaknya guru

memilih Kkegiatan-kegiatan yang variatif, salah satunya adalah dengan

melaksanakan kegiatan senam ceria dua.

2. Perlu adanya sosialisasi tentang kegiatan senam ceria dua terhadap guru-guru
TK, sebab senam ini terbilang masih baru, namun tidak kalah menariknya

dengan kegiatan senam ceria satu.
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